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MOTTO
“Your story may not have such a happy beginning, but that doesn’t make you who
you are. It is the rest of your story, who you choose to be.”

The Soothsayer (Kung Fu Panda 2)

“A lesson without pain is meaningless. For you cannot gain anything
without sacrificing something else in return, but once you have overcome it and
made it your own...you will gain an irreplaceable fullmetal heart.”

Edward Elric (Fullmetal Alchemist)
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INTISARI

Rahmaddin, Rehal. 2020. “Prefiks Uchi- dalam Kalimat Bahasa Jepang”.
Skripsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro,
Semarang. Pembimbing Lina Rosliana, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan
struktur dan makna dalam kalimat yang mengandung prefiks uchi-. Data yang
digunakan berasal dari situs web berbahasa Jepang, anime dan manga.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode simak
dalam pengumpulan data, lalu dilanjutkan menggunakan metode agih untuk
keperluan analisis data. Tahap penyajian data dengan teknik informal.

Hasil penelitian ditemukan bahwa dalam prefiks uchi- memiliki secara
umum makna turunan yaitu menekankan dan menegaskan kata yang disampaikan
oleh penutur. Prefiks uchi- melekat pada verba dan nomina, namun dalam
penggunaanya lebih banyak ditemukan dalam verba.

Kata Kunci: prefiks uchi-, struktur, makna, penegasan
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ABSTRACT

Rahmaddin, Rehal. 2020. “Prefiks Uchi- dalam Kalimat Bahasa Jepang ".
Thesis, Japanese Language and Culture Undergraduate Study Program, Faculty
of Cultural Sciences, Diponegoro University, Semarang. Advisor Lina Rosliana,
S.S., M.Hum.

This research aims to identify and describe structure and meaning in
Japanese sentence which contain uchi- prefix. The data were taken from various
source such as Japanese language website, anime and manga.

This research’s method used metode simak on data collection, then
metode agih were used to analyse the data. The results of the analysis are
presented using informal method.

The result of this research show that in uchi- prefix generally has meaning
of emphasize and accentuate words which spoken from speaker. Uchi- prefix is
attached to verbs and some nouns, but in general application it found to be most
in verbs.

Keywords: uchi- prefix, structure, meaning, emphasis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang telah lama
dimanfaatkan manusia dalam menyampaikan maksud, keinginan, pernyataan
dan lain sebagainya. Pengguna bahasa atau disebut juga sebagai penutur
memakai bahasa tidak hanya menggunakannya sebagai alat komunikasi
antarpengguna, melainkan digunakan pula sebagai sarana ekspresi yang
bertujuan untuk menunjukkan keberadaannya di dalam masyarakat. Poin utama
yang menyangkut hal tersebut ialah adanya ide atau gagasan, di mana ide ini
tersusun, melekat di benak penuturnya yang kemudian ditransformasikan ke
dalam bentuk bahasa. Kemampuan penggunaan bahasa tersebut
dilatarbelakangi dengan pemahaman dan penguasaan dalam aspek-aspek
kebahasaan tertentu. Adanya penggunaan bahasa yang baik dan berterima tidak
dapat lepas dari kaidah atau aturan yang mengikat.

Oleh karena itu, bahasa kemudian menjadi salah satu objek penelitian di
mana dapat dilakukan dan menghasilkan berbagai kajian. Ilmu yang
mempelajari bahasa disebut dengan linguistik. Menurut Verhaar (2012) ilmu
linguistik sering disebut “linguistik umum” yang artinya ilmu linguistik tidak
hanya menyelidiki salah satu bahasa saja, tetapi linguistik itu menyangkut

bahasa pada umumnya. Linguistik sendiri memiliki beberapa cabang ilmu



kedisiplinan, di antaranya adalah morfologi. Morfologi atau yang dalam istilah
bahasa Jepang disebut sebagai keitairon (JZ#E5&) merupakan cabang linguistik
yang mempelajari kata dan proses pembentukannya. Objek yang menjadi
kajiannya yaitu tentang kata (go ## atau tango Hii%) dan morfem (keitaiso &
RER) (Sutedi, 2011:43).

Beberapa kata diklasifikasikan ke dalam kelas kata (hinshi bunrui, /5
57 48). Di dalam kata sendiri terdapat unsur morfem, yakni satuan bahasa
terkecil yang memiliki makna dan tidak dapat dipecahkan lagi ke dalam satuan
makna yang lebih kecil lagi. Morfem terbagi atas dua, yakni morfem bebas
(jiyuu keitaiso, H HH/ZHESR) yaitu kata yang dapat berdiri sendiri dan dijadikan
kalimat tunggal, lalu morfem terikat (kousoku keitaiso, R fZHESR) yaitu kata
yang tidak mempunyai potensi untuk dapat berdiri sendiri.

Dalam bahasa Jepang, partikel (joshi, BiEdl), kopula (jodoushi, BhEhzE),
dan unsur pembentuk kala (jisei keitaiso, | AEE) merupakan morfem
yang termasuk ke dalam morfem terikat dan juga termasuk ke dalam morfem
fungsi (kinou keitaiso, ¥ 88 /% A& 3E). Machida & Momiyama (1997:53)
menggolongkannya sebagai bagian dari setsuji (% &%) atau disebut juga
imbuhan. Setsuji yang diletakkan di depan morfem yang lainnya disebut
settouji (BZHAEE) ‘prefiks’, sedangkan setsuji yang diletakkan di belakang
morfem lainnya disebut setsubiji (2 &F¢) ‘sufiks’. (Sutedi, 2011:46). Saito

(2010) menambahkan ada tiga jenis setsuji yakni konfiks (ryoumen setsuji, [



MHEEE), setsuji berupa awalan dan akhiran. Lalu, sisipan (setchuuji, £291&¢)
yaitu setsuji yang diletakkan di tengah kata. Kemudian transfix (kantsuu setsuji,
B EHEER) yaitu setsuji yang dimasukkan ke dalam suku kata secara acak.

Proses penambahan imbuhan pada kata disebut afiksasi. Menurut Sutedi
(2011) afiksasi sendiri memegang peranan penting dalam proses pembentukan
kata yang dalam istilah bahasa Jepang disebut gokeisei (RE/25K). Lebih lanjut,
Sutedi menambahkan bahwa hasil dari pembentukan kata dalam bahasa Jepang
sekurang-kurangnya ada empat macam, yaitu: (1) derivasi (JRZEGE. haseigo),
(2) komposisi/kata majemuk (#8455, fukugougo), (3) penyingkatan (%4,
shouryaku) dan (4) abreviasi (85735, toujigo). Afiksasi termasuk ke dalam
haseigo karena merupakan kata yang terbentuk dihasilkan oleh penggabungan
morfem dengan imbuhan.

Terdapat dari sekian imbuhan yang ada di dalam bahasa Jepang, prefiks
FT5- (uchi-) memiliki keunikan yang jarang dimiliki oleh prefiks lain. Jika
dalam imbuhan lain berupa morfem dasar yang hanya memiliki satu atau dua
bentuk, T - (uchi- ) memiliki turunan bentuk. Berikut merupakan contoh dari

kata yang memiliki imbuhan uchi- :

A. uchi-
T + DI = fIH0HT
uchi + nomesu = uchinomesu

(prefiks) + hajar = menghajar keras



* buchi-
T + EiF5 => b ETS
buchi + ageru = buchiageru
(prefiks) + tambah = menambah

e Dbu- (buQ-)
1 + g = o8
bu- + kowasu = bukkowasu
(prefiks) + hancur = menghancurkan

Dari ketiga contoh di atas, prefiks uchi- bila dilekatkan ke kata lain, ia
menghasilkan makna infleksi. Kata dengan ciri tertentu ketika dilekatkan oleh
prefiks uchi- juga memiliki perubahan bunyi. Kelas kata yang dihasilkannya
cenderung tidak mengalami perubahan.

Dari beberapa contoh kata di atas, dapat dipahami secara sederhana
bahwa prefiks uchi- apabila berdiri sendiri/ada tanpa morfem yang melekatinya,
ia tidak memiliki makna leksikal. Sedangkan makna gramatikal didapatkan
setelah digabungkan dengan morfem lain. Oleh karena itu, prefiks uchi- dan
jenis kata yang dapat mengikutinya merupakan unsur kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
tentang bagaimana proses pembentukan kata yang dilekatkan oleh prefiks uchi-

dan makna yang dihasilkannya.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan dari yang telah penulis paparkan

sebelumnya, dapat ditarik perumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana struktur kata yang dilekatkan prefiks uchi- dalam bahasa

Jepang?

2. Apa makna turunan yang dihasilkan kata yang dilekatkan oleh prefiks

uchi- dalam bahasa Jepang?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan struktur kata yang dilekatkan prefiks uchi- dalam

bahasa Jepang.

2. Mendeskripsikan makna turunan yang dihasilkan kata yang dilekatkan

oleh prefiks uchi- dalam bahasa Jepang.

1.3  Ruang Lingkup Penelitian

Penulis perlu membatasi ruang lingkup penelitian ini sejalan dengan
rumusan masalah di atas supaya pembahasan tidak melebar dari apa yang sudah
direncanakan. Penulis hanya membahas karakteristik dari kata yang dilekati
prefiks uchi- yang termasuk di dalamnya terdapat jenis kosakata dan kelas kata,

kemudian membahas makna yang dihasilkan sesuai konteks pada kalimat.



1.4

1.5

Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan hasil dan manfaat yaitu:
Manfaat teoretis

Sebagai pengetahuan tambahan dalam khasanah ilmu dalam bidang
linguistik mengenai awalan bahasa Jepang terutama awalan uchi- .
Manfaat praktis

Memberikan pengetahuan bagi pembaca dalam mengetahui awalan uchi-,
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang
berhubungan dengan prefiks. Bagi pembelajar bahasa Jepang, hasil
penelitian dapat digunakan dalam proses pembelajaran prefiks terutama

dalam kosakata yang mengandung prefiks uchi-.

Metode Penelitian

Penelitian tentu membutuhkan metode dan teknik penelitian supaya

memudahkan dan memberikan hasil penelitian yang tepat. Metode penelitian yang

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Menurut Moleong, dalam Zaim

(2014:13) metode ini menyajikan secara langsung data kebahasaan yang didapat

di lapangan sesuai dengan penggunaannya. Terdapat tiga tahap dalam metode dan

teknik penelitian dalam menganalisis permasalahan ini, yaitu tahap pengumpulan

data, tahap analisis data dan tahap penyajian data.



1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, penulis menyediakan, mengumpulkan dan memilah data
yang sesuai dengan tema penelitian. Penulis menggunakan metode simak yaitu
metode pengumpulan data yang dilakukan melalui proses penyimakan atau
pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang diteliti. Istilah simak di sini bukan
hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan seperti pidato dan
percakapan antarpenutur suatu bahasa, tetapi juga termasuk bahasa tulis, yaitu
mengamati, membaca, dan memahami bahasa tulis dalam suatu teks (Zaim,
2014:89). Oleh karena itu, data yang didapat tidak hanya berasal dari sumber
tertulis, melainkan dari berbagai sumber seperti percakapan dalam video. Data
mengacu pada kata yang memiliki karakteristik dengan awalan uchi- pada satu

konteks kalimat.

1.5.2 Metode Analisis Data

Zaim (2014) mengemukakan analisis data adalah upaya peneliti
menangani langsung masalah yang terkandung pada data. Penanganan ini terlihat
adanya tindakan mengamati data, menganalisis, mengklasifikasi, menguji hasil
analisis dan menemukan kaidah kebahasaan (Sudaryanto, 1993). Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode agih. Metode agih atau juga disebut
metode distributional dikembangkan oleh ahli linguistik struktural Amerika
seperti Bloomfield, Nida, Hocket, dan Harris di mana metode ini menggunakan
alat penentu di dalam bahasa itu sendiri. Sebagai lanjutan dari metode agih, teknik

yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung yang merupakan teknik



membagi suatu konstruksi atas unsur-unsur langsung yang membentuk konstruksi

tersebut.

1.5.3 Metode Penyajian Data

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah pemaparan hasil analisis data
berupa penyajian secara informal. Zaim (2014) mengemukakan penyajian analisis
data dilakukan di secara informal yaitu penyajian yang dilakukan dengan kata-
kata biasa, meski penggunaan terminologi yang sifatnya teknis tidak dapat
dihindari (Sudaryanto, 2003). Hasil analisis data yang telah penulis kumpulkan,
lalu diklasifikasikan dan diuraikan dalam paragraf kesimpulan.
1.6  Sistematika Peneltian

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam empat bab, yaitu bab
pendahuluan, tinjauan pustaka dan landasan teori, pemaparan hasil dan
pembahasan, lalu terakhir penutup. Rincian dari masing-masing bab adalah
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang
terdapat relevansi dengan tema penelitian ini. Sedangkan kerangka teori

memaparkan tentang teori-teori yang menjadi acuan dan pendukung analisis data.



BAB Il Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang analisis data yang dihasilkan melalui penelitian
untuk menjawab rumusan masalah.
BAB IV Penutup

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil analisis data dan saran untuk

menganjurkan penelitian yang mendatang akan lebih baik lagi.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka
Kajian mengenai prefiks dalam bahasa Jepang telah dilakukan oleh
peneliti lain. Salah satu penelitian yang pernah dilakukan terhadap prefiks adalah
oleh Sulastri Nurhasanah pada tahun 2012 dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Settougo Fu-, Mu-, Hi- dan Mi- dalam Bahasa Jepang”. Topik
permasalahan yang diangkat adalah mendeskripsikan makna yang dimiliki prefiks
fu-, mu-, hi- dan mi-, penggunaannya dalam bahasa Jepang dan perbedaan yang
terkandung di dalamnya karena dari empat prefiks tersebut memiliki persamaan
makna ‘tidak’. Data yang dipilih berupa kalimat yang mengandung settougo fu-,
mu-, hi- dan mi- yang diambil dari buku, koran, majalah, novel dan jurnal
berbahasa Jepang. Peneliti menggunakan metode padan sebagai teknik analisis
data di atas. Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu secara umum settougo fu-, mu-,
hi- dan mi- menyatakan makna negasi, tetapi masing-masing settougo juga
memiliki makna dan penggunaan yang berbeda. Dalam penggunaanya, peneliti
menjelaskan, terdapat beberapa settougo fu-, mu-, hi- dan mi- yang dapat saling
menggantikan, akan tetapi jumlahnya sangat terbatas dan hubungan saling
menggantikan ini tergantung konteks kalimatnya.
Penelitian lain mengenai prefiks dilakukan oleh Rika Pertiwi pada tahun
2014 dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Prefiks Ma-, Dai-, dan Chou-

dalam Asahi Shimbun Digital”. Permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah

10
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perubahan makna, kelas kata dan bentuk kata pada kata dasar yang diberi
imbuhan prefiks ma-, dai-, dan chou- karena ketiga prefiks tersebut memiliki
kesamaan makna untuk menyatakan sesuatu yang ‘sangat penting’ dan ‘betul-
betul’. Penliti menggunakan metode pengumpulan data berupa metode simak dan
metode dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan metode agih dan teknik
Bagi Unsur Langsung (BUL). Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa
pada proses afiksasi dari prefiks ma-, dai-, dan chou- tidak mengalami perubahan
jenis/kelas kata, pada kata dasar yang merupakan kelas kata benda
(nomina/meishi) cenderung tidak mengalami perubahan kelas kata.

Perbedaan penelitian ini dari kedua penelitian terdahulu di atas adalah jenis
prefiks yang digunakan. Fokus pada penelitian ini hanya dibatasi pada satu jenis
objek penelitian yaitu prefiks uchi- saja.

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Morfologi

Morfologi, menurut Verhaar (2012) merupakan bidang linguistik yang
mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. Lebih lanjut, beliau
menjelaskan bahwa ilmu morfologi menyangkut struktur “internal” kata.
Morfologi menjadi pusat dari analisis bentuk kata (Koizumi 2003:89). Morfologi

juga yang menjadi bidang yang memfokuskan pada kajian morfem dan kata.
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2.2.2 Kelas Kata

Menurut Koizumi (1993:164) kelas kata (hinshi, fn7f) adalah kata yang

dikelompokkan berdasarkan fungsi sintaksisnya dalam suatu kalimat. Lanjutnya,

kelas kata dibagi menjadi :

1.

2.

Nomina (meishi 4 &)

Kata yang letaknya/kedudukannya/posisinya menempati subjek. Kata

ini juga yang berperan sebagai pelaku dalam menerangkan kegiatan.

Verba (doushi Efj&])

Kata yang kedudukan fungsinya menyatakan aktivitas, pernyataan atau
keberadaan  sesuatu. Verba dapat mengalami  perubahan
bentuk/berkonjugasi sesuai pernyataan dan kala. Terdapat berbagai
macam pengkategorian verba dalam bahasa Jepang, penulis
menggunakan salah satunya menurut Sugimoto (1997) dalam Hayatsu

(2018) yaitu membagi verba ke dalam dua kategori; verba volisional

(ishi doushi Z &) dan verba nonvolisional (muishi doushi fE&:

EHEA). Sugimoto menyatakan bahwa

FARDOFEED, BEs R 8E - fFR - RRBDRGE - FHD
REER L 72 o T 282 ZEEB)H & X, 2o H)E
EEEE L LR

Disebut verba volisional ketika verba ditentukan dari faktor
kehendak pelakunya dan berasal dari gerakan, tindakan, terjadinya

kondisi serta perwujudan suatu keputusan, selain verba tersebut
dinamakan verba nonvolisional.
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3. Adjektiva (keiyoushi JIZZ¥ )

Kelas kata yang menerangkan sifat, keadaan dan perasaan dari benda.

Koizumi membaginya menjadi dua, doushiteki keiyoushi (Fi&REZ

&), yaitu adjektiva yang dapat berkonjugasi layaknya verba sesuai

pernyataan dan kala. Lalu, meishiteki keiyoushi (% srliUfZ 2 &) yaitu

adjektiva yang berposisi sama dengan verba, tetapi terbatas

penggunaanya dengan dapat ditandai adanya substitusi —na (- 7x)

dengan —no (-D).

4. Adverbia (fukushi &)

Salah satu kelas kata yang memberi keterangan pada verba, adjektiva
dan adverbia lain. Adverbia tidak mengalami konjugasi, dapat berdiri

sendiri dan melekat dalam satu fungsi pada kata yang dilekatinya.

5. Partikel (joshi Blii)

Kelas kata yang berfungsi sebagai memperjelas kalimat sebelumnya
yang memiliki keterkaitan kalimat setelahnya dan untuk menambahkan
suatu kekhasan tertentu yang diwakilkan oleh kalimat. Kata ini dapat

digunakan bersama nomina saja dan tidak mengalami konjugasi.

6. Verba bantu (jodoushi Bh@zA])
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Kata yang dilekatkan ke kata kerja yang berfungsi untuk

memperluas/melengkapi kata. Kata ini dapat berkonjugasi.

7. Konjungsi (setsuzokushi ¢ )

Salah satu kelas kata yang menunjukkan hubungan/keterkaitan kalimat

sebelum dan setelahnya.

8. Interjeksi (kantoushi [#% &)

Salah satu kelas kata yang berupa ujaran/ungkapan ekspresi yang tidak
memiliki unsur kalimat utuh. Salam, ekspesi keterkejutan, keheranan,

kelegaan dan sebagainya termasuk ke dalam kelas ini.
2.2.3 Jenis Kata

Kata atau kosakata dalam istilah bahasa Jepang disebut sebagai goi (F&%2).

Pembagian kosakata memiliki banyak klasifikasi menurut ciri-ciri yang
menentukannya. Berdasarkan asal-usulnya, Akimoto (2002) membaginya ke

dalam empat kategori, yaitu wago, kango, gairaigo dan konshugo.

1. Wago (F135

Kosakata yang, seperti pada karakter yang ditulisnya, merupakan kata
yang berasal dari Jepang itu sendiri. Beberapa kosakata umum
memiliki pengaruh penggunaanya dari luar Jepang, seperti dari China
kuno, Korea atau dari Ainu meski bukti yang mendukung belum kuat.

Wago dapat disebut juga yamato kotoba. Wago digunakan dalam
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bahasa Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Contoh wago adalah ame,

yanagi, uma, dan sebagainya.

. Kango (%5

Ciri umum dalam kango adalah penggunaannya yang memakai
karakter kanji dan cara baca yang memakai onyomi. Kango dijumpai
dalam situasi formal, pemberitaan dan muncul sebagai nomina. Selain
karena kango merupakan kata yang berasal dari China, kango dapat

juga berasal dari kata yang meniru proses pembentukannya dalam

bahasa Jepang. Seperti contohnya: {5k % (debaru) = H 5k

(shucchou).

. Gairaigo (7}3K5E)

Gairaigo merupakan kata yang diserap dari bahasa asing selain China
yang konstruksinya disesuaikan pengucapan orang Jepang. Gairaigo
umum ditulis menggunakan huruf katakana. Gairaigo di Jepang dapat
memiliki makna yang berbeda dari kata yang berasal dari bahasa
asalnya. Contohnya seperti poosuto, sumaato, manaa moodo dan
sebagainya.

. Konshugo ((RfEzE)

Konshugo adalah jenis kelompok kata berasal gabungan jenis kata lain

yang membentuk kata baru. Gabungan tersebut dapat berupa wago dan
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kango, kango dan gairaigo dan sebagainya. Contoh konshugo adalah

benkyou suru, nama kuriimu, PTA kaigi dan sebagainya.

2.2.4 Morfem

Koizumi (2003) menyatakan:

JEReFiz. [EWzZ#HS /hosiE] TH 35,
Morfem merupakan ekspresi linguistik terkecil yang memiliki makna.

(Koizumi 2003:90)

Sedangkan Sutedi (2011) menjelaskan bahwa morfem merupakan satuan
bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak bisa dipecahkan lagi ke dalam

satuan makna yang lebih kecil lagi.

Kata (7% go atau Hi3E tango) merupakan satuan yang memiliki makna

juga, tetapi tidak selalu menjadi yang satuan terkecil. Seperti contoh pada kata

[ 4 X ] memang tidak dapat dibagi lagi, akan tetapi pada contoh [¥ 4 X |

terdiri dari [ 1] dan [ £ X ] , yang masing-masing merupakan satuan terkecil.

(Saito 2010:52).

2.2.5 Kilasifikasi Morfem

Saito (2010:55) menjelaskan secara garis besar morfem dapat digolongkan

menjadi tiga, yakni jiyuu keitaiso (H HHIZRESR), kousoku keitaiso (TR IEZRER),

dan cranberry morph/unique morph (7 7 v <X U —JZREF). Jiyuu keitaiso
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adalah morfem yang dapat berdiri sendiri dalam membentuk kata, seperti ko (),

tabe (&), dan lain-lain. Kousoku keitaiso merupakan morfem yang hanya dapat

muncul ketika dilekatkan dengan morfem lain seperti contohnya (%), (& ) dan

lain-lain. Terakhir ada yang disebut morfem cranberry di mana morfem ini
dinamakan setelah kata bahasa Inggris “cranberry”. Morfem bahasa Inggris yang
memiliki unsur berry seperti “strawberry” “blueberry” dan sebagainya yang mana
masing-masing dipisah dari unsur “berry”-nya memiliki makna sendiri, tetapi
morfem “cranberry” bila dibagi ke dalam morfem masing-masing, “cran” sendiri
maknanya belum diketahui, sehingga morfem yang memiliki keunikan yang
maknanya belum mampu dibuktikan ke dalam klasifikasi mana diwakili dengan
sebutan morfem cranberry.

Selain ketiga jenis morfem lain, terdapat klasifikasi morfem menurut

Sutedi (2011:45-46) yaitu adanya naiyou keitaiso (PNZ&JERESR) <morfem isi>

dan kinou keitaiso (#%HE ¥ HE3) <morfem fungsi>. Naiyou keitaiso adalah

morfem yang menunjukkan makna aslinya, seperti nomina, adverbia dan gokan
(pangkal/stem) dari verba dan adjektiva, sedangkan kinou keitaiso adalah morfem
yang menunjukkan fungsi gramatikalnya, seperti partikel, gobi (bagian akhir kata)

dari verba atau adjektiva, kopula dan morfem pengekspresi kala atau jisei keitaiso

(FFJZRESR). Misalnya verba hashiru (7 %) <berlari> yang terdiri dari bagian

gokan {hashi-/zE} dan gobi {-ru/ 5}, bagian gokan tersebut sudah menunjukkan
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arti <berlari> yang merupakan naiyou Kkeitaiso, sedangkan bagian gobi-nya

menunjukkan kala akan yang merupakan kinou keitaiso.

2.2.6 Derivasi / Afiksasi

Saito (2003:61) menyatakan bahwa proses pembentukan yang membentuk

makna turunan sebuah kata dari kelas kata disebut derivasi (hasei ik ),

sedangkan kata yang dihasilkan disebut kata turunan (haseigo). Salah satu jenis

kata turunan di antaranya yaitu afiks.

Koizumi (2003:96) membagi afiks berdasarkan isinya ke dalam dua:

a.

Afiks derivasional (hasei setsuji Jit4= B2EE)

Imbuhan yang dilekatkan dapat mengubah kelas kata, seperti

contohnya pada [ % | yang merupakan nomina dilekatkan dengan

imbuhan [-& L \»] akan berganti kelas menjadi adjektiva %25 L

W,

Afiks infleksional (kussetsu setsuji Ji T B2 EF)

Afiks yang mengubah kata secara gramatikal dalam kategori kelas
kata yang sama. Contoh pada kata bahasa Inggris yaitu boy (kata
tunggal) menjadi boys (kata jamak).

Lanjutnya, berdasarkan Kklasifikasi formalnya, afiks dibagi

kedalam tiga jenis:
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a. Prefiks (settouji £Z5HEF) yaitu awalan yang melekat di depan
morfem seperti pada ma- /mannaka/.

b. Sufiks (setsubiji £Z/2#F) yaitu akhiran yang melekat di akhir

morfem. Umum dijumpai dalam pola kata penanda kala, kata
pasif, kausatif dan sebagainya. Contohnya pada setsubiji ta

pada /tatasareta/.

c. Infiks (setchuuji 29 %) yaitu sisipan yang diletakkan di

tengah kata. Bahasa Jepang pada umumnya jarang terdapat
setchuuji, tetapi bila dianalisis dalam kelas kata lain ia dapat

diklasifikasikan demikian. Contoh kata dalam verba transitif

miru [ &% | /mi-ru/ diubah ke dalam verba intransitif mieru

[’ % % ] /mi-e-ru/ maka setchuuji-nya adalah /e/

2.2.7 Prefiks

Tamura (2005) menjelaskan prefiks (£25H& settouji) merupakan salah

satu komponen kata dan selalu melekat pada awal kata, menambahkan beberapa
makna dan membentuk bagian awal dari kata majemuk. Berdasarkan
pembentukannya, ia membagi settouji ke dalam tiga jenis, yaitu

a. Wago settouji : prefiks yang mempunyai ciri menggunakan kata wago.

Contohnya seperti o- (¥), ai (H-) dan sebagainya.
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b. Kango settouji : prefiks dengan karakter kanji seperti shin- (¥7-) , zen-

(4=-) dan sebagainya.

c. Gairaigo settouji : prefiks yang berasal dari bahasa serapan dari
negara lain. Sebagian besar merupakan kosakata bahasa Inggris dan

penggunaanya sama dengan cara penyusunannya. Contohnya seperti :

7 v 7 - (anti- ), A —~¥— (super- ) dan sebagainya.

2.2.7.1 Prefiks yang Mengalami Derivasi Suara
Di antara beberapa jenis prefiks, ada satu kategori prefiks di mana ia

mengalami derivasi suara. Istilah tersebut dalam bahasa Jepang disebut &% 587 &

R4 X & 2 BeUAGE (gotou dakuon o hasei saseru settougo). Sebelum

membahas lebih lanjut, Suzuki (2010) menjelaskan bahwa gotou dakuon lahir
pada zaman yang di mana terdapat aturan dalam bahasa Jepang bahwa awal kata
tidak dapat diubah ke dakuon, hingga pada akhirnya mulai zaman Nara aturan
tersebut tidak berlaku lagi. Suzuki membagi klasifikasi gotou dakuon ke dalam
empat jenis, yaitu

a. Bunyi kata berubah karena perubahan secara fonologi (onin henka ni yoru

dakuonka EHEEZALIC & 2 & EAL)
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Perubahan ini mengakibatkan penurunan vokal pada kata tersebut. Terjadi

pada bahasa Jepang bentuk lama yang disesuaikan bentuk modernnya,

seperti pada contoh kata idaku (f < ) bergeser menjadi /dakul/.
Bunyi kata yang berubah karena bentuk kata (gokei no kaihen ni yoru

dakuonka BT DZE I X % #E L)

Sama dengan penjelasan di atas, namun apabila vokal dari kata tersebut

dihilangkan, makna dari kata tersebut menjadi jauh berbeda.

Contohnya pada ibara (1> &) dihilangkan vokalnya menjadi (i 5).
Bunyi kata yang berubah karena perubahan secara semantik (imi no bunka

o tomonau dakuonka & D 73 % 1 5 W {b)

Perubahan bunyi yang terjadi karena penyematan imbuhan, onomatope,

dan huruf yang ditambahkan daku. Contohnya pada kata % (sama)

dilekatkan prefiks “~- (fu-) maka akan berubah menjadi ~£% (buzama).

Selain dari tiga di atas (belum diketahui)

Prefiks Uchi-

Menurut Tamura (2005) Prefiks uchi- termasuk ke dalam Wago settouji

yang melekat pada verba. Contoh penggunaan uchi- dalam verba yaitu

a EOhnER, TOLZRLODERWVATLI,
Chikazukanakya, temee o buchinomesenai ndana.
Aku tidak bisa menghajarmu kalau tidak mendekat.
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b. ®2o¢Z%, PODMNKICTFIAL TN,

Yatto kosa, yatsu no nouten ni buchikondeyare daze.
Akhirnya, aku bisa memberi pukulan ke tengkoraknya.

c. 2bAZXVAEITZ 2,

Uchimiru yori omo wa ruru.
Begitu terlihat, tampaknya telah menghilang.

Makna pada contoh kalimat (a) dan (b) berdasarkan analisis Tamura
(2005) menunjukkan penegasan makna dan penguatan intonasi pada konteks
kalimat. Sedangkan makna contoh kalimat (c) menunjukkan aktivitas yang
berlangsung sekilas. Makna pada contoh kalimat (a) dan (b) umum dijumpai
dalam penggunaan bahasa Jepang berdasarkan penggunaan kosakata dan konteks

pada kalimatnya.



BAB Il1

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Prefiks uchi- mempunyai kecenderungan untuk
menegaskan/menitikberatkan makna pada kata kerja yang direkatinya berdasarkan
konteks dan penggunaan kata dalam suatu kalimat. Kemudian, unsur
pembentukan yang dapat dilekati oleh prefiks uchi- merupakan dasar
dilakukannya penelitian ini. Berikut hasil pembahasan dari analisis terhadap

prefiks uchi- .

3.1  Struktur dan Makna Kalimat yang dihasilkan dari Prefiks Uchi-

3.1.1 Kilasifikasi kata dengan awalan buchi- (\&3%-)

Struktur pembentukan prefiks buchi- yakni dengan melekati uchi- sebelum
verba, lalu pengucapannya bergeser dengan ditambahkan unsur dakuon

(menebalkan bunyi karakter, ditandai berupa tenten (*)) menjadi buchi-.

(1) 55 EF3

v. ‘meningkatkan’

Proses pembentukan kata buchiageru dapat dijelaskan seperti berikut

25 + RiF5 = 5bEkiF5
uchi + ageru = buchiageru
(prefiks) + naik = meningkatkan

23
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Buchiageru terdiri dari morfem bebas age yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran). Pembentukan
buchiageru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata age sebagai
gokan. Bila diterjemahkan, makna buchiageru berarti “meningkatkan”.

Ageru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar
“meningkatkan” dan lebih sering dijumpai dalam bentuk kata majemuk,

disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(11) tHEXPHEEOSH IO TEY EIF 10 HitHZ S BT %,
Shacho/ ga/ shinnendo/ no/ aisatsu/ uriage/ 10-bai/ keikaku/ wo/

buchiageta.

Kepala perusahaan/ partikel/ tahun baru/ partikel/ sambutan/ penjualan/
10 kali lipat/ partikel/ meningkat

‘Kepala perusahaan mengumumkan rencana untuk meningkatkan
penjualan sebanyak 10 kali dalam menyambut tahun baru.’

(www.asahi.com)
Dalam contoh kalimat di atas, penguatan makna buchiageru ditunjukkan

oleh kata yang berasosiasi dengan ukuran, yakni “I10 kali lipat”. Peningkatan
direncanakan yang dimaksud memiliki kesan dalam skala yang besar dan
diumumkan secara besar-besaran.

Q) X547 3

v. ‘membentur’
Proses pembentukan kata buchiataru dapat dijelaskan seperti berikut
25 + BN = 5SbYtD

uchi + ataru = buchiataru
(prefiks) + kena(i) = membentur
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Ataru terdiri dari morfem bebas ata yang dapat disebut dengan gokan
(pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran). Pembentukan
buchiataru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata ata sebagali
gokan. Bila diterjemahkan, makna buchiataru berarti “membentur”.

Ataru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar
“kena” dan lebih sering dijumpai dalam bentuk kata majemuk disesuaikan dengan

konteks kalimatnya.

(12) IBADBHTEECE DY S K 5 HIRGZER O, HEIC R -
TV =ANDHP—FICIH b ZAWT,
Honno/ kazupo/ de/ kabe/ ni/ buchiataruyou/ na/ semai/ jikan/ no/
naka/ ni,/ kurumaza/ ni/ natteiru/ sannin/ no/ me/ ga/ issai/ ni/ kochira/
wo/ muita.
Beberapa/ langkah/ partikel/ tembok/ partikel/ seakan membentur/
adjektif/ sempit/ ruang/ partikel/ dalam/ partikel,/ duduk melingkar/
partikel/ berada/ tiga orang/ partikel/ mata/ partikel/ sekaligus/ partikel/
sini/ partikel/ menghadap.
‘Di ruang sempit yang seakan dindingnya saling membentur ini, tiga
orang yang tengah duduk melingkar itu menatap ke kami sekaligus.’

(www.yourei.jp)

Dari contoh kalimat di atas, penegasan makna dalam kalimat di

ditunjukkan dalam penanda seperti |3 A @ #(#* (honno kazupo, beberapa

langkah), yang mana menegaskan buchiataru. Buchiataru dapat bermakna
penegasan dari saling membentur satu sama lain dan dalam waktu yang sempit.
) EbnriEd

v. ‘menghantam’
Proses pembentukan kata buchikamasu dapat dijelaskan seperti berikut
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25 + HET = SH0ET
uchi + kamasu = buchikamasu
(prefiks) + kena(i) = menghantam

Buchikamasu terdiri dari morfem bebas kama yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat su sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchikamasu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal
kata kamasu sebagai gokan. Bila diterjemahkan, makna buchikamasu berarti
“menghantam”.

Kamasu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar
“menjejalkan (terutama makanan), mengenai” dan lebih sering dijumpai dalam

bentuk kata majemuk, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.3) ZBAHEDOFREILOLHTZ b0, TvobilLbhrE L

Totsuzen/ yoko/ no/ shidou/ kara/ detekita/ mono/ ga,/ soitsura/ ni/
buchikamashita/

Tiba-tiba/ samping/ partikel/ jalan pribadi/ dari/ keluar/ sesuatu/
partikel/ mereka/ partikel/ menghantam.

‘Tiba-tiba, mereka dihantam oleh sesuatu yang keluar dari samping
jalan pribadi.’

(www.yourei.jp/)

Dari contoh kalimat di atas, penggunaan prefiks uchi- ditegaskan dengan
adanya penggunaan kata totsuzen yang menitikberatkan aspek itu. Buchikamasu
dalam konteksnya dapat diartikan sebagai memberi kesan bahwa sesuatu

menghantam dengan tiba-tiba dan keras.

(14) ZZhroT—H Ay vveEbhEIhze !
Koko/ kara/ de/ ippatsu/ gattsunto/ buchikamasanee/ to!/

Di sini/ dari/ partikel/ sekali tembak/ meriah/ menembak/ par!/
‘Mulai dari sekarang, harusnya (kita) berjuang keras!’
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Michitani, Sora no Aosa wo Shiru Hito Yo (2019)

Situasi yang digambarkan adalah kondisi ketika setting film tersebut
ketika sedang diadakannya pertemuan untuk rapat acara desa. Makna ippatsu
selain secara harfiah diterjemahkan ke ‘satu tembakan’, dapat juga
diterjemahkan secara kiasan sebagai ‘satu kesempatan’ (dalam artian satu
percobaan untuk menyelesaikan sesuatu seperti pekerjaan tanpa memikirkan
kegagalan). Lalu, kata ippatsu diselaraskan dengan kata buchikamasu untuk
memberikan makna bahwa (ippatsu) buchikamasu sebagai sekali tembak
mengenai sasaran tanpa sia-sia, yang kemudian dikiasan sebagai perumpaan
berjuang secara maksimal.

@) 2bovd

v. ‘menghajar’
Proses pembentukan kata buchinomesu dapat dijelaskan seperti berikut

WR>) + DT > 200 F
uchi + nomesu = buchinomesu
(prefiks) + hajar = menghajar

Buchinomesu terdiri dari morfem bebas nome yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat su sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchinomesu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal
kata nome sebagai gokan. Bila diterjemahkan, makna buchinomesu berarti

“menghajar”.
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Nomesu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar “(verba)
sepenuhnya” dan lebih sering dijumpai dalam bentuk kata majemuk, disesuaikan

dengan konteks kalimatnya.

(15) BZo KL oTE, KMEOWHEEHE T2 2 L1k, O
DT ANZEBLDODTLVEHLWEEZ 2067259,
Osoraku/ kare/ ni/ totte/ ha,/ josei/ no/ kigen/ wo/ shuufukusuru/
koto/ ha/ hitori/ de/ suujuunin/ wo/ buchinomesu/ yori/
muzukashii/ to omoeru/ kara/ darou.

Mungkin/ dia/ partikel/ bagi/ partikel/ wanita/ partikel/ suasana
hati/ partikel/ memperbaiki/ hal/ partikel/ sendirian/ partikel/
beberapa puluh orang/ partikel/ menghajar/ lebih (dari)/ sulit/ pikir/
karena/ mungkin.
‘Mungkin, baginya memperbaiki suasana hati wanita tampaknya
lebih sulit dibandingan (dia) sendirian menghajar (melawan)
beberapa (puluh) orang.’

(www.yourei.jp/)

Penggunaan prefiks uchi- di atas menunjukkan penegasan kalimat.
Sehingga buchinomesu adalah penegasan dalam menghadapi/menghajar atau

bahkan dapat mengalahkan beberapa orang.

G) XbE T2

v. ‘melemparkan’

Proses pembentukan kata buchimakeru dapat dijelaskan seperti berikut

2B + EVRS > SbF T3
uchi + makeru = buchimakeru
(prefiks) + lempar = melemparkan

Buchimakeru terdiri dari morfem bebas make yang dapat disebut dengan

gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran).


https://ejje.weblio.jp/
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Pembentukan buchimakeru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal
kata make sebagai gokan. Bila diterjemahkan, makna buchimakeru berarti
“melempar(kan)”.

Makeru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar
“memercik” dan lebih sering dijumpai dalam bentuk kata majemuk, disesuaikan

dengan konteks kalimatnya.

(1.6) ZOBOERIIBENTHIRAAZELETEU LORIRE
FHEL T2 I0EB W,
Kono/ otoko/ no/ kougi/ ha/ kyoushitsunai/ de/ saimin/ gasu/ wo/
buchimakeru/ ijou/ no/ kouka/ wo/ hakki/ shiteiru/ ni/ chigainai.
Ini/ pria/ partikel/ kuliah/ partikel/ di dalam kelas/ partikel/
hipnotis/ gas/ partikel/ melemparkan/ lebih/ partikel/ efek/ partikel/
memeragakan/ sedang/ tidak salah lagi
‘Kuliah dari orang ini pasti lebih efektif dibandingkan dengan

melemparkan gas hipnotis di dalam kelas.’
(www.yourei.jp/)

Dari contoh kalimat di atas, prefiks uchi- berfungsi sebagai penegasan

kalimat. Buchiataru menegaskan untuk melemparkan sesuatu yang dapat

memberi efek secara menyeluruh. Ditunjukkan dengan penggunaan istilah (<&

W E Vs (tidak salah lagi) untuk menekankan situasi yang dibicarakan oleh

penutur.

(17) HZEIhdtichoTwdbiLUMCIE, BEffZEL T

SHEFRRVDOTT,

Korasareru/ koto/ ni/ natteiru/ watashi/ igai/ ni/ ha,/ shinsou/ wo/
buchimakeru/ aite/ ha/ inai/ no/ desu.

Terbunuh/ hal/ partikel/ menjadi/ saya/ di luar/ partikel/ partikel,/
kebenaran/ partikel/ mengatakan/ lawan/ partikel/ tidak ada/
partikel/ kopula


https://ejje.weblio.jp/
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‘Tak ada seseorang yang (dapat) membeberkan kebenaran selain
diriku yang seharusnya dibunuh.’

(www.yourei.jp/)

Dari contoh kalimat di atas, buchimakeru digunakan sebagai penegasan

kalimat. Penegasan ini menyertai kata E.fH (shinsou, kebenaran), sehingga

buchimakeru dapat bermakna pula ‘sesuatu yang disebarkan secara luas’.
(6) EH <

v. ‘menembus’
Proses pembentukan kata buchinuku dapat dijelaskan seperti berikut

wR>) + < = Ebik<
uchi + nuku = buchinuku
(prefiks) + tembus = menembus

Buchinuku terdiri dari morfem bebas nu yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ku sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchinuku yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata
nu sebagai gokan. Bila diterjemahkan, makna buchinuku berarti “menembus”.
Nuku termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar “menarik,

mengeluarkan”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.8) HOMMVEAKIZ, LXICHEFOFT2HZFTEBERLIZED

BEHEMD TN D,

Ano/ hosoi/ karada/ ha,/ toki/ ni/ benjo/ no/ doa/ wo/ sude/ de/
buchinuku/ hodo/ no/ kairiki/ wo/ himeteiru.

Itu/ langsing/ tubuh/ partikel/ terkadang/ partikel/ toilet/ partikel/
pintu/ partikel/ tangan kosong/ dengan/ menembus/ sampai/
partikel/ kekuatan/ partikel/ menyembunyikan.


https://ejje.weblio.jp/
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‘Tubuh langsing itu, terkadang menyembunyikan kekuatan
(misterius) yang (dapat) menembus pintu toilet dengan tangan
kosong.’
(www.yourei.jp/)
Penggunaan prefiks uchi- di atas menunjukkan penegasan kalimat.
Ditunjukkan dari penggunaan kata hodo menunjukkan perbandingan. Kalimat di
atas memakai kata buchinuku yang bermakna bahwa yang dilakukannya disertai
dengan kekuatan yang besar sampai-sampai berbekas berupa lubang.

(7) 2biAts

v. ‘menjejalkan’
Proses pembentukan kata buchikomu dapat dijelaskan seperti berikut

>} + AT = XbiAt
uchi + komu = buchikomu
(prefiks) + masuk = menjejalkan

Buchikomu terdiri dari morfem bebas ko yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat mu sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchikomu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata

ko sebagai gokan. Selain bentuk buchikomu, kata ini memiliki variasi ke bentuk

lain menjadi bukkomu (%= - 3A %), dengan cara baca sokuon yaitu melesapkan

prefiks bu- ke konsonan ko dan disertai huruf tsu kecil - (tsu). Baik buchikomu

dan bukkomu tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan dari segi makna
sama-sama berterima. Bila diterjemahkan, makna buchikomu berarti

“menjejalkan”.
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Komu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar
“memasukkan”, namun umumnya lebih sering dijumpai dalam bentuk kata

majemuk dan disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(19) I —EE-THAL, BETALHEELADLL,
Mou/ ichido/ ittemiro,/ omae/ ni/ ikari/ wo/ buchikomu/ zo
Lagi/ sekali/ coba katakan/ kau/ partikel/ jangkar/ partikel/
menjejalkan/ partikel penegas.
‘Coba katakan sekali lagi, akan kujejalkan kau dengan jangkar

(ini).”
(www.ejje.weblio.jp/)
Dapat diperhatikan dari contoh di atas, buchikomu digunakan sebagai

penegasan kalimat. Ditunjukkan pula dengan penanda & - T4 A (ittemiro)

yang merupakan variasi kalimat perintah dan partikel penegas zo untuk
menunjukkan intonasi yang mengintimidasi.
(8) KB WET 5

v. ‘mengalahkan’

Proses pembentukan kata buchikudakeru dapat dijelaskan seperti berikut

WR>) + WelF 5 = SHET 3
uchi + kudakeru = buchikudakeru
(prefiks) + hancur = mengalahkan

Buchikudakeru terdiri dari morfem bebas kudake yang dapat disebut
dengan gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchikudakeru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal
kata kudake sebagai gokan. Bila diterjemahkan, makna buchikudakeru berarti

“mengalahkan”.
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Kudakeru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“menghancurkan, merusak”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.10)

G

BHl. COBNICHERHADPEE 508 « « « ZZB
WHETR2 X! 727, BFZICHLTHHHIEY | TF

BrhThoticikiiooT [HIE| 270375 5 5 »

» 11

Omae,/ kono/ ore/ ni/ kakugo/ ga/ anno/ ka/ to/ itta/ ga.../ ee oi/
miseteyaru/ yo!/ tadashi,/ omae/ ni/ mo/ shitemorau/ ze!/
buchikudakerete/ ano/ yo/ ni/ tabidatsu/ tte/ kakugo/ wo/ da ga/
naaal!!!

Kau/ ini/ aku/ partikel/ tekad/ partikel/ ada/ kah/ berkata/ tetapi/
hei/ kutunjukkan/ partikel penegas!/ tetapi/ kau/ partikel/ juga/
lakukan untukku/ partikel penegas!/ Dikalahkan/ akhirat/ partikel/
perjalanan/ partikel/ tekad/ partikel/ tetapi!!!/ partikel

‘Kau bilang apa aku ini punya tekad..., ya, akan kutunjukkan!’
Tapi, kau tunjukkan juga! “Tekad” untuk bersiap dikalahkan
(dihancurkan) lalu mati!’

uido Mista, JoJo s Bizarre Adventure Ogon no Kaze, Vol 6 p.64-65

Penggunaan prefiks uchi- dalam contoh kalimat di atas menunjukkan

penegasan kalimat. Ditunjukkan pula dari intonasi keseluruhan kalimat di atas

menunjukkan
buchikudakeru

habisan sampa

pula situasi dalam pertarungan. Kalimat di atas memakai kata
yang bermakna pula bahwa yang dilakukannya menyerang habis-

i benar-benar hancur, atau dalam hal ini benar-benar dikalahkan.

(9) SHEES

v. ‘menghancurkan’

Proses pembentukan kata buchikowasu dapat dijelaskan seperti berikut

WR>)
uchi

+ g = SNbhiEd

+ kowasu = buchikowasu
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(prefiks) + hancur = menghancurkan

Buchikowasu terdiri dari morfem bebas kowa yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat mu sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchikowasu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal

kata kowa sebagai gokan. Selain bentuk buchikowasu, kata ini memiliki variasi

ke bentuk lain menjadi bukkowasu (s 1% 3°), dengan cara baca sokuon yaitu

melesapkan prefiks bu- ke konsonan ko dan disertai huruf tsu kecil - (tsu). Baik

buchikowasu dan bukkowasu tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan dari
segi makna sama-sama berterima. Bila diterjemahkan buchikowasu berarti
“menghancurkan”.

Kowasu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“menghancurkan”.

(1.11) CHRMEETH Y, TRICEBIETICII—KE & 2205 7 d
277,

Yawana/ juutaku/ de/ ari,/ kanzen/ ni/ buchikowasu/ ni/ ha/
ichijikan/ to/ kpangkalanakatta.

Rapuh/  rumah/ partikel/ sebuah/  sepenuhnya/  partikel/
menghancurkan/ partikel/ partikel/ satu jam/ partikel/ memakan
‘Itu (merupakan) sebuah rumah yang rapuh dan hanya butuh waktu
kurang dari satu jam untuk menghancurkan sepenuhnya.’

(www.yourei.jp/)

Penggunaan prefiks uchi- dalam contoh kalimat di atas menunjukkan

penegasan. Ditunjukkan pula dari penggunaan 5 4 i€ (kanzen ni

sepenuhnya/benar-benar) yang menekankan bahwa buchikowasu mengandung


https://ejje.weblio.jp/
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makna bahwa aktivitas yang dilakukan berupa menghancurkan tanpa

menyisakan apapun.

(10) By &2
V. membunuh

Proses pembentukan kata buchikorosu dapat dijelaskan seperti berikut

25 + A = XbHET
uchi + kowasu = buchikowasu
(prefiks) + hancur = menghancurkan

Buchikorosu terdiri dari morfem bebas koro yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat su sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buchikorosu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata

koro sebagai gokan (pangkal kata). Selain bentuk buchikorosu, kata ini memiliki

variasi ke bentuk lain menjadi bukkorosu (.5~ - #¢3°), dengan cara baca sokuon

yaitu melesapkan prefiks bu- ke konsonan ko dan disertai huruf tsu kecil - (tsu).

Baik buchikorosu dan bukkorosu tidak memiliki perbedaan yang signifikan dan
dari segi makna sama-sama berterima. Bila diterjemahkan buchikorosu berarti
“membunuh”

Korosu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“membunuh”.
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(1.12) REZETT, 220> TV 3RO, Whrdhxr25

2L, ZOHNFEIRLET,

Buki/ wo/ sutete,/ soko/ ni/ tatteiru/ shikigami/ mo/ kese./ Myou/
na/ ugoki/ wo/ suru/ to, / kono/ gaki/ wo/ buchikorosu.

Senjata/ partikel/ buang,/ di situ/ partikel/ sedang berdiri/
shikigami/ juga/ hapus./ Aneh/ adjektif/ gerakan/ partikel/
melakukan/ begitu,/ ini/ bocah/ partikel/ bunuh.

‘Buang senjatamu dan lenyapkan shikigami (roh) yang sedang
berdiri di situ. Kalau (kau) macam-macam akan kubunuh bocah

2

mi
(www.yourei.jp/)
Penggunaan prefiks uchi- dalam contoh kalimat di atas menunjukkan

penegasan. Konteks pada kalimat menggunakan tuturan kalimat perintah seperti

5 T T (sutete) dan kalimat yang menyatakan syarat 3 % & (suru to)

menekankan situasi yang terjadi, sehingga buchikorosu dapat bermakna

membunuh dengan sungguh-sungguh.

3.1.2 Kilasifikasi kata dengan awalan buQ (.&3--)

Struktur pembentukan prefiks uchi- ini yakni dengan melekati uchi-
sebelum verba, lalu pengucapannya bergeser dengan ditambahkan unsur dakuon

(menebalkan bunyi karakter, ditandai berupa tenten ()) menjadi buchi-, lalu

sokuon, yang mana bu- dilesapkan dengan konsonan verba disertai dengan - (tsu)

kecil.

(1) SE-offn 3

v. ‘terkapar’
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Proses pembentukan kata buttaoreru dapat dijelaskan seperti berikut

>} + fHli 5 = Sofflis
uchi + taoreru = buttaoreru
(prefiks) + pingsan = terkapar

Buttaoreru terdiri dari morfem bebas taore yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buttaoreru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata
taore sebagai gokan. Bila diterjemahkan buttaoreru berarti “terkapar”.

Taoreru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar “pingsan,

ambruk, jatuh”.

(113) bz i T8N TnE o5 nb > TCESs THITHLIATD

EZTHWVn - -

Asoko/ ni/ buttaoreteiru/ yatsu/ wo/ neratte/ utte/ ashi/ demo/ dou/
demo/ doko/ demo/ ii...

Di sana/ par/ terkapar/ seseorang/ par/ membidik/ menembak/ kaki/
tapi/ badan/ tapi/ di mana/ atau/ bagus...

‘Bidik dan tembaklah seseorang yang terkapar di sana, mau kaki
atau badannya, terserah saja...’

DIO, JoJo’s Bizzare Adventure: Stardust Crusaders vol 16 p.36
Dari contoh di atas, penggunaan prefiks uchi- digunakan sebagai
penegasan. Tokoh di atas (dalam konteksnya) saat bertarung, serangan fatalnya
mengenai si lawan, lalu si lawan ambruk dan terkulai di tanah. Untuk itu, tokoh

tersebut menggunakan kata buttaoreteiru dalam situasi dia yakin bahwa si lawan
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benar-benar tidak mampu bergerak lagi, dengan cara memaksa polisi yang

kebetulan lewat untuk menembak lawan.
(2) 5-oHp<
v. ‘memukul’

Proses pembentukan kata buttataku dapat dijelaskan seperti berikut

25 + P < = Solp<
uchi + tataku = buttataku
(prefiks) + pukul = memukul

Buttataku terdiri dari morfem bebas tata yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ku sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buttataku yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata
tata sebagai gokan. Bila diterjemahkan buttataku berarti “memukul”.

Tataku termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“memukul, menggebuk”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.14) THZDANEIWEE®Y 7 AL TRWVATE, oCT - =—uniF
Sl B gAY —v e o4,

demo/ sono/ hito/ to ha/ sekkusushitenai/ nda/ tte/ De Niro/ ga/ itta/
totan/ oku-san/ ha/ bashiin/ to/ kare/ wo/ buttataku.

Tapi/ itu/ orang/ dengan/ par/ tidak melakukan seks/ kopula/ kata/
De Niro/ par/ berkata/ begitu,/ istri/ par/ plak/ par/ dia/ par/
memukul.

‘Tetapi, begitu De Niro mengatakan bahwa dia tidak berhubungan
seks dengan orang itu, (tiba-tiba) ‘plak’ istrinya memukulnya.’

(www.yourei.jp)
Dari contoh kalimat di atas, penggunaan prefiks uchi- menunjukkan

penegasan. Di samping itu, penyertaan kata totan (begitu), menunjukkan situasi
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keterkejutan. Penegasan dalam buttataku juga disertakan dengan kata keterangan

Ny — v & di mana artinya disertai dengan nuansa memukul dengan keras,

kasar dan tiba-tiba.

(3) oM s

v. ‘menghancurkan’

Proses pembentukan kata buttobasu dapat dijelaskan seperti berikut

2b + i SR = KoMIXT
uchi + tobasu = buttobasu
(prefiks) + terbang(kan) = menghancurkan

Buttobasu terdiri dari morfem bebas toba yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat su sebagai gobi (akhiran).
Pembentukan buttobasu yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata
toba sebagai gokan (pangkal kata). Bila diterjemahkan buttobasu berarti
“menghancurkan”.

Tobasu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“melemparkan, melayangkan”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.15) HHZ Z o XA LAICE o RIEI R Z DSV BRI D 5
7z L9724,
atama/ wo/ koppamijin/ ni/ buttobasanakyaa/ imaichi/ kouka/ ga/
nakatta/ you/ daze/
Kepala/ partikel/ hancur/ partikel/ kalau tidak menerbangkan/
tidak cukup/ efek/ partikel/ tidak/ sepertinya/ kopula.
‘Sepertinya tidak ada efeknya kecuali jika harus menghancurkan
kepala(mu) hingga hancur menjadi debu.’
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Jotaro Kujo, JoJo’s Bizarre Adventure Stardust Crusaders vol. 16 p.15

Dari contoh kalimat di atas, penggunaan prefiks uchi- menunjukkan

penegasan. Selain itu, penggunaan kata Z - X & U A (koppamijin hancur

menjadi debu, tak bersisa lagi bentuknya) mempertegas dari kata buttobasu yang
berarti sepadan dengan menyerang hingga objek yang dikenainya roboh tak

berdaya (bagaikan diterbangkan).

(4) B oE W

n. ‘silang (secara salib)’
Proses pembentukan kata bucchigai dapat dijelaskan seperti berikut

25 + B o oL
uchi + chigai = bucchigai
(prefiks) + perbedaan = silang

Bucchigai terdiri dari morfem bebas chigai yang dapat disebut dengan gokan
(pangkal kata). Pembentukan bucchigai yaitu dengan menambahkan prefiks uchi-
di awal kata chigai sebagai gokan (pangkal kata).
Chigai termasuk ke dalam kelas kata nomina yang memiliki makna dasar
“perbedaan”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

Kelas kata yang dihasilkannya tidak berubah, namun secara makna

berubabh.
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(1.16) TN bmEAIZ, K ED—A—ANIC, HWwWIRvUnhe
o) R yine ZRoBENICENT, /N +FOM

BxR-> 7,

Sorekara/ jii-san/ ha,/ maneku/ kyaku/ no/ hitori/ hitori/ ni/ aoi/
ribongire/ to/ barairo/ no/ ribongire/ to/ bucchigai/ ni/ kasaneta,/
chiisana/ juuji/ no/ kishou/ wo/ kubatta.

Kemudian/ lelaki tua/ par/ undang/ tamu/ par/ seorang/ seorang/
par/ biru/ selembar pita/ dan/ warna mawar/ par/ selembar pita/
dan/ bersilangan/ par/ bertumpuk,/ kecil/ salib/ par/ lambang/ par/
membagikan.

‘Kemudian lelaki tua itu membagikan lambang salib kecil kepada
masing-masing tamu undangan, dengan selembar pita biru dan
selembar pita berwarna mawar yang saling bertumpuk.’

(www.yourei.jp)

Prefiks uchi- di atas dalam bucchigai bermakna penegasan yaitu kondisi

suatu benda yang berbentuk menyilang (secara diagonal), seperti pada bentuk
salib. Bentuk tersebut diciptakan dengan saling bertumpuk, sehingga

penekannya terletak di posisi yang berbeda (dalam artian saling menyilang).

(5) £x-obl3

v. ‘menerobos’

Proses pembentukan kata bucchigiru dapat dijelaskan seperti berikut

2B + Hi) 5 = Sobt]3
uchi + chigiru = bucchigiru
(prefiks) + cincang = menerobos

Bucchigiru terdiri dari morfem bebas chigi yang dapat disebut dengan

gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran).


http://www.yourei.jp/
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Pembentukan bucchigiru yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata
chigi sebagai gokan. Bila diterjemahkan bucchigiru berarti “menerobos”.
Chigiru (T-8) %) termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“mencincang, memotong”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(L17) L—RACRENEET N E2REL, (e Bob ¥ ol

o] LRI Tz

Reesu/ de/ sugureta/ shuuchuuryoku/ wo/ hakkishi/ hoka/ wo/
bucchigitte/ katte/ to/ shousareta.

Perlombaan/ par/ baik/ kekuatan konsentrasi/ par/ menunjukkan/
yang lain/ par/ menerobos/ menang/ par/ disebut

‘Dalam perlombaan tersebut, dia menunjukkan kekuatan
konsentrasi yang sangat bagus dan disebut-sebut sebagai “terobos
lawan, lalu menang™’

(www.yourei.jp/)

Penggunaan prefiks di atas berfungsi sebagai penegasan kalimat.

Bucchigiru dapat bermakna berlomba secepat mungkin menerobos/ menyalip
lawan-lawannya untuk menduduki posisi pertama.

Adapun kelas kata dari bucchigiru dapat bergeser dari verba menjadi

nomina bucchigiri, seperti contoh kalimat di bawabh ini.

FAF

(118) o DIORETOEYCLETOARX Y FMHEWE T o5
Y)Y cHEE L 7207 |
Kono/ DIO/ ha/ subete/ no/ seibutsu/ ya/ subete/ no/ sutandotsukai/
wo/ bucchigiri/ de/ chouetsushita/ noda!
Ini/ DIO/ par/ semua/ par/ makhluk hidup/ maupun/ semua/ par/
pengguna Stand/ par/ mutlak/ par/ melampaui/ kopula!
‘Aku, DIO, telah melampaui segala makhluk hidup dan pengguna
Stand! secara mutlak!’

DIO, JoJo’s Bizzare Adventure: Stardust Crusaders vol 16 p.6

! Fenomena misterius dalam semesta komik JoJo’s Bizarre Adventure berupa kekuatan
supernatural, umumnya digunakan untuk bertarung.
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Dari contoh di atas, penggunaan nomina bucchigiri digunakan sebagai
penegasan. Tokoh bernama DIO (dalam konteksnya) memberi penegasan bahwa
dirinya telah melampaui eksistensi seluruh makhluk hidup karena kedudukannya
lebih superior dibandingkan dengan yang lain. Dengan kekuatannya yang
melebihi rata-rata dan daya hidupnya yang abadi (sebagai vampir), DIO

menegaskan bahwa tidak ada makhluk lain selain dirinya.

(6) S F

v. ‘melepaskan’

Proses pembentukan kata buppanasu dapat dijelaskan seperti berikut

2b + L9 = KolT
uchi + hanasu = buppanasu
(prefiks) + lepas = melepaskan

Buppanasu terdiri dari morfem bebas hana yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat su sebagai gobi (akhiran).

Pembentukannya yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata hana

sebagai gokan, lalu karena adanya pengaruh sokuon terhadap konsonan ha (i)

pada hanasu pengucapannya berubah menjadi pa (/¥) dengan ditambahkannya

unsur ° (maru). Bila diterjemahkan buppanasu berarti “melepaskan”.
Hanasu termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“melepaskan”, disesuaikan dengan konteks kalimatnya.

(1.19) 1ZK B IFREDOBEMICHABDNWT, ZREFh—HE%Z XoH
L7,
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bokura/ ha/ saigo/ no/ shunkan/ ni/ ki ga tsuite/ sorezore/ ichi

dansou/ wo/ buppanashita/

kami/ partikel/ terakhir/ partikel/ saat/ partikel/ menyadari/ masing-

masing/ magasin/ partikel/ melepaskan

‘Setelah kami menyadari pada saat terakhir itu, masing-masing

melepaskan (tembakan dari) magasin (senjata api)’
(www.yourei.jp)

Dari contoh kalimat diatas, prefiks uchi- berfungsi sebagai penegasan

kata. Penanda dari penegasan tersebut ditandai dari kata (5% @ B#ft] saigo no

shunkan) di mana secara keseluruhan buppanashita bermakna “melepaskan
(terutama tembakan) dengan keras”.
(7) BofElF

adv. ‘berturut-turut’
Proses pembentukan kata buttsuzuke dapat dijelaskan seperti berikut

5% + A = Rofeld
uchi + tsuzuke = buttsuzuke
(prefiks) + lanjut = berturut-turut

Buttsuzuke terdiri dari morfem bebas tsuzu yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ku yang bergeser menjadi ke sebagai
gobi (akhiran). Pembentukannya yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di
awal kata hana sebagai gokan. Bila diterjemahkan buttsuzuke berarti “(hal yang)
berturut-turut”.

Tsuzuke termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“melanjutkan” dan biasanya umum dijumpai dalam kalimat majemuk.


http://www.yourei.jp/
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(1.20) THIZ L2 272d DD X T2+ /it d Bofeld Titr &,
SHAI7 77 7 LT& T,
geri/ ha/ shinakattamono/ no/ sasuga/ ni/ juuhachi-satsu/ mo/
buttsuzuke/ de/ yomuto/ atama/ ga/ furafurashitekita
diare/ partikel/ tidak mengalami/ partikel/ bagaimanapun/ partikel/
delapan belas buah/ juga/ begitu membaca/ kepala/ partikel/
pusing/ menjadi
‘Walaupun sedang tidak diare, bagaimanapun juga membaca buku
sebanyak 18 buah berturut-turut membuat kepalaku pusing’

(www.yourei.jp)

Dari contoh kalimat diatas, prefiks uchi- berfungsi sebagai penegasan

kata. Penanda dari penegasan tersebut ditandai dari kata (& 3°2%(C sasuga ni

dapat diterjemahkan dengan ‘di luar dugaan, ternyata’) dan (-+/\{fft juuhachi-

satsu dapat diterjemahkan delapan belas edisi) di mana buttsuzuke bermakna
untuk menekankan (melakukan suatu) aktivitas dari awal hingga akhir berturut-

turut dan tanpa diselingi jeda.

3.1.3 Kiasifikasi kata dengan awalan bun (\&YA-)

Struktur pembentukan prefiks uchi- ini yakni dengan melekati uchi-
sebelum verba, lalu pengucapannya bergeser dengan ditambahkan unsur dakuon

(menebalkan bunyi karakter, ditandai berupa tenten (“)) menjadi buchi-, lalu

sokuon, yang mana bu- dilesapkan dengan konsonan verba disertai dengan A (n),

sehingga bentuk akhir menjadi bun- (%= A-).


http://www.yourei.jp/
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1) A2

v. ‘memukul’

Proses pembentukan kata bunnaguru dapat dijelaskan seperti berikut

25 + % % = NS
uchi + naguru = bunnaguru
(prefiks) + pukul = memukul

Bunnaguru terdiri dari morfem bebas nagu yang dapat disebut dengan
gokan (pangkal kata) dan morfem terikat ru sebagai gobi (akhiran).
Pembentukannya yaitu dengan menambahkan prefiks uchi- di awal kata nagu
sebagai gokan. Bila diterjemahkan bunnaguru berarti “memukul”.

Naguru termasuk ke dalam kelas kata verba yang memiliki makna dasar

“memukul”.

(1.21) ZABBMEROT D, K - THREKEKRICEAB- TP 5
=K 5,
sonna/ yatsu / wo/ mitsuketara/ watashi/ datte/ mechamecha/ ni/
bunnagutteyaru/ koto/ ga/ dekiru/
itu/ orang/ partikel/ bila menemukan/ saya/ bahkan/ kacau/
partikel/ memukul/ partikel/ hal/ partikel/ bisa

‘Kalau menemukan orang seperti itu, aku bisa saja memukulnya
habis-habisan’

(www.yourei.jp)

Dari contoh kalimat diatas, prefiks uchi- berfungsi sebagai penegasan

kata. Penanda dari penegasan tersebut ditandai dari kata 385845 (mechamecha


http://www.yourei.jp/
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dapat diterjemahkan dengan ‘kacau, parah’) sehingga bunnaguru dapat diartikan
untuk menekankan memukul secara bertubi-tubi.
Setelah menganalis semua data di atas, dibandingkan secara struktural,

prefiks uchi- dalam penelitian ini tidak jauh berbeda bila dipadankan secara

makna dengan kata majemuk uchi- , seperti pada contoh kata uchikorosu (1%

#3) (perhatikan bahwa dari karakter kanji yang dapat dibaca uchi dan buchi)

yang memiliki makna ‘membunuh’. Namun demikian, apabila posisi uchi- ini

menempati sebagai posisi prefiks menjadi buchi- yang melekati verba, walaupun

secara makna kurang lebih sama, bukkorosu (.52 > #¢3°) terdengar dan memiliki

kesan makna yang memiliki persepsi ‘membunuh dengan brutal’, ‘membunuh
secara sungguh-sungguh’ dan sebagainya. Terlepas dari itu, pergeseran makna
seperti pada contoh kata tersebut terikat dan dibatasi pada konteks keseluruhan

dalam kalimat yang utuh.



BAB IV

PENUTUP

41  Simpulan
Berdasarkan analisis terhadap prefiks uchi-, berikut merupakan hasil
analisis prefiks uchi-.

1. Struktur prefiks uchi- sebagai berikut

a. Prefiks uchi- melekat pada verba dan beberapa nomina. Verba yang
dilekati oleh prefiks ini berupa verba volisional atau ishidoushi di
mana verba ini menunjukkan aktivitas yang berasal dari kehendak

pelaku.

b. Jenis nomina yang dilekati oleh uchi- terbatas dalam penggunaanya

dan sering kali fungsinya bergeser menjadi adverbia.

c. Kalimat yang mengandung prefiks uchi- umumnya memiliki

penunjuk leksikal berupa kata adverbia.

2. Lalu, makna yang dihasilkan oleh prefiks uchi- adalah sebagai

berikut:

a. Prefiks uchi- menunjukkan penegasan yang disampaikan oleh
penutur, biasanya terhadap lawan bicara. Penegasan ini umumnya
yang akan menekankan verba yang dilekatinya, sehingga memberi

kesan bahwa sesuatu yang akan dilakukan atau memiliki kondisi

48
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berupa tingkatan di luar dari kewajaran. Dapat pula dimaknai
bahwa kesan penegasan ini sama halnya berkaitan dengan perasaan

penuturnya yang memberi aura yang jauh lebih terasa.

b. Prefiks uchi- menandakan bahwa konteks keseluruhan pada kalimat
memiliki kesan penguatan yang ingin diwujudkan oleh penutur.
Kesan penguatan ini dimaksudkan oleh penutur untuk memberitahu

pembaca bahwa kesan yang ditimbulkan memiliki perasaan

bersungguh-sungguh (dapat dimaknai dengan sinonim A% C )

4.2  Saran

Berdasarkan simpulan di atas diharapkan untuk penelitian selanjutnya
dapat mengkaji secara mendalam mengenai prefiks uchi- , termasuk ke dalamnya
dapat membandingkan prefiks lainnya yang secara makna memiliki keterkaitan,
seperti prefiks do- , te- dan chou-. Prefiks tersebut dalam segi struktur dan makna
terdapat kemiripan dengan prefiks uchi-, sehingga ke depannya dapat membantu
pembelajar bahasa Jepang dalam membedakan penggunaannya berdasarkan

situasi dan konteks kalimat dan agar tidak keliru pemakaiannya.
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3=

AKX TIET—~ I ZHAEICET 2808 [ 55— opitico

WTEHEIMLTWS, TOT—< 2 BALMEIL. HAGEICDH 5 EHHEFD

(9B —] TEABRBRZRT DO, 2L TCEABMERZRODES D D,

ZNDHFEL 720 HTH B,

COMFEGIEICIZT — 2D ZEE D L\ v 95 [metode simak] %

v, 98795 & v 95 [metode agih)] #Z#@E L., Z L AT I DT

H5, WEINT -2 FHAGEDO I H 5 HHFFD [ 55— ] of3CIE

[http://yourei.jp/] & [http://asahijp/] & & W5 HRDA v + EH A b

ToAREBBEODI ETH D,

HAf (2005) @ [HARHAEOBEEFICOWT] I2X3 [9B

}

I

— | OEHEFEIZ 2B KEZFEooTch b, #niFOn [BERZBD ., 5

2Bz2 5, <] [Fo00] EoE] O [HL] oD L

Thod, el REBCHAFEOMEMTIZIONDTHE L, £ Ek

HFEOWIO LM A LBDND, Ik o>T, AT DIV IR E, KK

TRELXC [9b—] OEHEFFICOT 2 FHERL TS,
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SFTRER. [9b—] OBEFICIEEEFICmIFCGELTICXLY,
HAEN 5D TIRA O N MO 2 ERZ L 230> T b, ATIC
[9 B~ OBHEFOMCEZHHL THL,

(1) b7 EE-TAS, BE2LHEELRALZ,

(www.ejje.weblio.jp/)

WS REIERE (95— 13 AL v BEEEIfhnd 2, #E
FEMO5b—] # [2] bwiiERodEIcmL . 55— 2 EEE
S BA [Xb] LhoT [BbiAl ] &w ) B L 7 o 7z, BRI
ik AL ] EWH HEHEZEHIN TS, ZLT [EoTHA| OmH
B I2] okhilz o Cwa itk himflahTnws EBbhd,

(2) 1T D IFREOBRMICKAEOWT, ZAZN—HELZ B0 L7,

(www.yourei.jp/)

FEERICERTERE [5 b — ] 13 TS ) L v BrEhicfiins 2, Bed
FETOoB—1 28 Tix] L) BB EICAIL T [95 5 —] HEEHEE
I HA TRo—] KXV {EEE R, TATAKDITS [IX] I
[E] 70T TRoT ] v fhBhE e 5o 72, BRIYICIE TS
EWV O EFAEREH I LTS, BT TBEE] & v HEEicoF 52 &

b FOBFHICMb R o TnwR I EEbNS,


https://ejje.weblio.jp/
https://ejje.weblio.jp/

52

() ZFABRWE BT 7-56, A7 > TR ICEAR > TR E3EIH

x5,

(www.yourei.jp/)

MEERICEEEEE 5B —] 13 TR2 ] L v BiEElicfiing 2, $0H
FETob—1 2 7] L) FEBROBFNCHML T, [55—] ke
IS GG [So—] PEMLINT [HA] &b, [BHAKSE] &vw)
fthBhE & 7o 7o, BRAVICIE TR 2] L) Bz i ch vz, fiI3C
I THREAY] L WO HEEICO T2 2 b ZomHIcMb b &> T

rzrlEbihnsg,


https://ejje.weblio.jp/
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